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ABSTRACT 

 

The problem in this research are: How does the effect of job characteristics on employee 

performance in Medan Intermediate Tax Service Office. How does work influence affect employee 

performance, how does work stress affect employee performance, how does motivation influence 

employee performance, how does work characteristics influence, burden work, work stress and 

motivation on employee performance. The proposed hypothesis is: Job characteristics have 

positive and significant effect on employee performance, workload has positive and not significant 

effect on employee performance, work stress has a positive and not significant effect on employee 

performance, motivation has a positive and significant effect on employee performance, Job 

characteristics, burden work, work stress and motivation have a positive and significant effect on 

employee performance at the Medan Intermediate Tax Service Office. " The study was conducted at 

Medan Intermediate Tax Service Office. Jalan Sukamulia No. 17-A, Medan, with a sample of 95 

people. Based on the analysis results obtained t value for job characteristics = 7.151, while t-table 

with dk 95 (Appendix) of 1.66, then t count> t-table thus there is a positive influence between job 

characteristics on employee performance (Hypothesis 1 accepted) The value of t workload = -

0.868, while the t-table with dk 95 (Appendix) is 1.66, then t arithmetic ˂ t table thus partially 

there is a negative influence between workload on employee performance (Hypothesis 2 is 

accepted). t work stress = -0.105, while t-table with dk 95 (Appendix) of 1.66, then t arithmetic ˂ t 

table thus partially there is a negative influence between work stress on employee performance 

Thus hypothesis 3 is accepted as correct. Motivation t value = 2.110, while t-table with dk 95 

(Appendix) is 1.66, then t arithmetic ˃ t table thus partially there is a negative influence between 

work stress on employee performance. Thus hypothesis 4 is accepted as true. The F-count value is 

16.502 while the F-table value (Appendix) with the numerator dk 4 and the denominator dk 90 is 

2.46 where F-count> F table (16.502> 2.46) then it can be mentioned that together ( multiple) 

there is a positive and significant influence of job characteristics, workload, work stress and 

motivation on employee performance. Thus the hypothesis 5 submitted accepted the truth. 

 

Keyword : Job characteristics, workload, work stress, motivation and employee performance 

 

ABSTRAK :Masalah dalam peneltian ini adalah:Bagaimana pengaruh karakteristik pekerjaan 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak Madya Medan.bagaimana pengaruh beba 

kerja terhadap kinerja pegawai,,bagaimana pengaruh stres kerja terhadap kinerja 

pegawai,bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai,bagaimana pengaruh 

karakteristik pekerjaan, beban kerja, stres kerja dan motivasi terhadap kinerja pegawai. Hipotesis 

yang diajukan adalah :Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai,beban kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, stres 

kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, Karakteristik pekerjaan, beban kerja, stres 

kerjadan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Pelayanan Pajak Madya Medan..”.Penelitian dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Madya 

Medan.Jalan Sukamulia No. 17-A, Medan, dengan sampel penelitian sebanyak 95 orang. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh Nilai t untuk karakteristik pekerjaan  = 7,151, sedangkan t-

tabel dengan dk 95 (Lampiran) sebesar 1,66 maka t hitung > t-tabel dengan demikian ada 

pengaruh yang positip antara karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai (Hipotesis 1 
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diterima).Nilai t beban kerja = -0,868, sedangkan t-tabel dengan dk 95(Lampiran) sebesar 1,66 

maka t hitung ˂ t tabel dengan demikian secara parsial ada pengaruh yang negatp antara beban 

kerja terhadap kinerja pegawai (Hipotesis 2 diterima).Nilai t stres kerja  = -0,105, sedangkan t-

tabel dengan dk 95 (Lampiran) sebesar 1,66 maka t hitung ˂ t tabel dengan demikian secara 

parsial ada pengaruh yang negatip antara stres kerja  terhadap kinerja pegawai Dengan demikian 

hipotesis 3 diterima kebenarannya.Nilai t motivasi = 2,110, sedangkan t-tabel dengan dk 95 

(Lampiran) sebesar 1,66 maka t hitung ˃ t tabel dengan demikian secara parsial ada pengaruh 

yang negatip antara stres kerja  terhadap kinerja pegawai Dengan demikian hipotesis 4diterima 

kebenarannya.Nilai F-hitung sebesar 16,502sedangkan nilai F-tabel (Lampiran) dengan dk 

pembilang 4 dan dk penyebut 90 adalah sebesar 2,46 dimana F-hitung > F  tabel (16,502> 2,46) 

maka dapat disebutkan bahwa secara bersama-sama (multiple) terdapat pengaruh positif dan 

signifikan karakteristik pekerjaan, beban kerja, stres kerja  dan motivasi terhadap kinerja pegawai. 

Dengan demikian hipotesis 5 yang diajukan diterima kebenarannya. 

 

Kata Kunci : Karakteristik pekerjaan, beban kerja, stress kerja, motivasi dan Kinerja Pegawai 

     

1. Pendahuluan 

 Kantor Pelayanan Pajak Madya Medan 

dipimpin oleh seorang Kepala Kantor 

merupakan salah satu sumber daya organisasi 

yang mempunyai nilai prakarsa dan memiliki 

peran penting dalam pemberdayaan sumber 

daya lainnya di dalam organisasi. Sistem 

pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang tepat merupakan kunci keberhasilan 

organisasi untuk mencapai tujuannya. Oleh 

karena itu, agar tujuan dan sasaran organisasi 

dapat dicapai, perlu adanya perhatian yang 

lebih dari organisasi terhadap upaya-upaya 

dalam meningkatkan kinerja pegawai.  

 Menurut Siagian (2013:77), melalui 

komunikasi para anggota organisasi akan 

mengerti dan memahami apa yang diinginkan 

oleh organisasi dimana mereka bernaung, dan 

sebaliknya organisasi juga akan mengerti dan 

memahami apa yang diharapkan para anggota 

organisasi sehingga mempermudah organisasi 

dalam mencapai tujuannya. Sejalan dengan itu 

pemerintah telah mengeluarkan beberapa 

regulasi yang berhubungan dengan pelaksanaan 

fungsi pelayanan pemerintah dalam mendorong 

pelayanan publik yang prima. Meskipun telah 

banyak peraturan dan regulasi yang dikeluarkan 

pemerintah dalam mendorong terciptanya 

pelayanan publik yang prima, akan tetapi secara 

umum kinerja pelayanan publik yang dihasilkan 

oleh organisasi publik di Indonesia relatif 

belum prima dan belum mencapai tujuan yang 

diharapkan. Kenyataan empirik membuktikan 

bahwa pelayanan publik yang diberikan pihak 

pemerintah maupun swasta saat ini terutama di 

Indonesia masih bersifat minta dilayani (to be 

served), sehingga banyak menimbulkan 

ketidakpuasan masyarakat tentang pelayanan 

yang diberikan.  

 Penelitian yang berkaitan dengan kinerja 

pegawai telah banyak dilakukan oleh para 

peneliti terdahulu. Faktor pertama yang 

mempengaruhi kinerja pegawai Kantor 

Pelayanan Pajak Madya Medan adalah 

karakteristik pekerjaan. Menurut David 

(2010:155), karakteristik pekerjaan adalah 

upaya mengidentifikasikan karakteristik tugas 

dari pekerjaan, bagaimana karakteristik itu 

digabung untuk membentuk pekerjaan yang 

berbeda dan hubungannya dengan kinerja 

pegawai. Model karakteristik pekerjaan (job 

characteristic models) merupakan suatu 

pendekatan terhadap pemerkayaan pekerjaan 

(job enrichment). Program pemerkayaan 

pekerjaan berusaha merancang pekerjaan 

dengan cara membantu para pemangku jabatan 

memuasakan kebutuhan mereka akan 

pertumbuhan, pengakuan, dan tanggung jawab. 

Pemerkayaan pekerjaan menambahkan sumber 

kepuasan kepada pekerjaan. Metode ini 

meningkatkan tanggung jawab, otonomi, dan 

kendali. Studi empiris dari Chandrani Sen dan 

Surbhi Dulara (2017) menjelaskan bahwa 

karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. Fenomena yang 

terjadi tentang karakteristik pekerjaan Kantor 

Pelayanan Pajak Madya Medan, antara lain 

tanggung jawab pegawai terhadap tugas yang 

diembannya masih belum optimal. Hal ini dapat 

dilihat masih ada pegawai yang bekerja sehari-

hari tanpa inovasi dan kreativitas yang baik. 

 Robbins (2012:91) mendefinisikan beban 

kerja sebagai jumlah pekerjaan yang harus 

diselesaikan oleh sekelompok atau seseorang 

dalam waktu tertentu. Beban kerja seseorang 

sudah ditentukan dalam bentuk standar kerja 

organisasi menurut jenis pekerjaannya. Beban 

kerja yang dibebankan kepada pegawai dapat 
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terjadi dalam tiga kondisi, pertama, beban kerja 

sesuai standar,  kedua,  beban  kerja  yang  

terlalu tinggi (over capacity) dan ketiga, beban 

kerja yang terlalu rendah (under capacity). 

Beban kerja pada Kantor Pelayanan Pajak 

Madya Medan adalah besaran pekerjaan yang 

harus dikerjakan oleh pegawai dan merupakan 

hasil kali antara jumlah  pekerjaan   dengan   

waktu.   Melihat pada  visi,  misi,  tugas  pokok  

dan  fungsi Kantor Pelayanan Pajak Madya 

Medan maka dapat dilihat fenomena bahwa 

dalam pengelolaan organisasi memiliki 

tantangan  yang  cukup  berat.  Sehingga 

dengan kondisi tersebut diperlukan kinerja 

pegawai yang dapat memenuhi tujuan 

organisasi. Hal ini menyebabkan masalah beban 

kerja menarik untuk dikaji secara lebih 

mendalam pada Kantor Pelayanan Pajak Madya 

Medan,  dimana  kondisi ini menjadi sebuah 

fenomena yang mengakibatkan beban kerja 

tidak sepenuhnya mampu mendorong kinerja 

pegawai dalam melaksanakan tugas. Untuk 

mengungkap fenomena penelitian  yang 

berkaitan dengan beban kerja pada Kantor 

Pelayanan Pajak Madya Medan, maka penulis 

merujuk  pada  teori  Rush (2013:129) 

menyatakan ukuran beban kerja yang 

dihubungkan dengan performasi (kinerja 

pegawai) diantaranya adalah beban waktu (time 

load), beban usaha mental   (mental   effort   

load)   dan   beban tekanan   psikologis   

(psychological   stress load) 

Faktor lain yang teridentifikasi 

mempengaruhi kinerja pegawai Kantor 

Pelayanan Pajak Madya Medan adalah stres 

kerja.  Robbins (2012:43) menjelaskan stres 

kerja adalah kondisi yang muncul dari interaksi 

antara pegawai dengan pekerjaan serta 

dikarakteristikkan oleh perubahan manusia 

yang memaksa mereka untuk menyimpang dari 

fungsi normal mereka. Gejala stres kerja ini 

dapat dilihat antara lain emosi tidak stabil, 

perasaan tidak tenang, suka menyendiri, sulit 

tidur, merokok yang berlebihan, tidak bisa 

rileks, cemas, tegang, gugup, tekanan darah 

meningkat, dan mengalami gangguan 

pencernaan. Stres kerja yang dialami oleh 

pegawai akan membawa dampak negatif 

terhadap motivasi kerja, artinya pegawai yang 

memiliki tingkat stres kerja tinggi cendrung 

memiliki kinerja yang rendah dan pada 

akhirnya berdampak penurunan kinerja pegawai 

tersebut. Beberapa studi empiris terdahulu 

membuktikan bahwa variabel stres kerja 

memiliki pengaruh yang negatif terhadap 

kinerja pegawai (Anwar 2015 dan Sumaryo, 

2015). Untuk dapat mengungkap fenomena 

tentang stres kerja pegawai Kantor Pelayanan 

Pajak Madya Medan, dilakukan pengamatan 

dengan cara wawancara secara lisan terhadap 

10 orang pegawai yang pernah tidak masuk 

kerja karena sakit. Dari hasil wawancara 

tersebut penulis menemukan kebanyakan dari 

mereka yang sakit disebabkan karena gangguan 

pencernaan, sulit tidur dan tekanan darah tinggi, 

dimana hal-hal tersebut merupakan gejala 

seseorang mengalami stres kerja.  

 Faktor lain yang teridentifikasi 

mempengaruhi kinerja pegawai Kantor 

Pelayanan Pajak Madya Medan adalah 

motivasi. Menurut Siagian (2013:77) motivasi 

adalah daya pendorong yang mengakibatkan 

seseorang mau dan rela mengerahkan 

kemampuan dalam bentuk keahlian atau 

keterampilan, tenaga dan waktunya untuk 

menyelenggarakan berbagai kegiatan yang 

menjadi tanggung jawabnya dalam rangka 

pencapaian tujuan organisasi. Seorang yang 

memiliki motivasi yang rendah mereka 

cenderung untuk memperlihatkan upaya yang 

tidak maksimal dalam melaksanakan 

pekerjaannya, sehingga semakin tinggi motivasi 

yang dimiliki oleh individu sebagai pegawai 

maka dapat meningkatkan kinerja pegawai itu 

sendiri. Dengan demikian, setiap organisasi 

perlu mengetahui apa yang menjadi motivasi 

para pegawainya, sebab faktor tersebut dapat 

menjadi salah satu faktor yang menentukan 

tinggi atau rendahnya motivasi seorang pegawai 

dalam melaksanakan pekerjaan. Fakta yang 

ditemukan pada pegawai Kantor Pelayanan 

Pajak Madya Medan menunjukkan masih ada 

pegawai yang terlambat masuk kerja dan pulang 

sebelum jam kerja. Dari data rekapitusai 

absensi pengawai dapat dilihat bahwa rata-rata 

keterlambatan pegawai masuk kerja pada Tahun 

2018 adalah 1.8% dan rata-rata pegawai yang 

pulang sebelum jam kerja adalah 2.21%. 

Kondisi ini merefleksikan bahwa motivasi kerja 

pegawai Kantor Pelayanan Pajak Madya Medan 

masih prlu perhatian.  

 Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan 

Pajak Madya Medan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh beba kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak 

Madya Medan. 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh stres kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak 

Madya Medan. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Pelayanan Pajak Madya 

Medan. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh karakteristik pekerjaan, beban 

kerja, stres kerja dan motivasi terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan 

Pajak Madya Medan. 

 

2. Metode Penelitian  

2.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di pada Kantor 

Pelayanan Pajak Madya Medan. Jalan 

Sukamulia No. 17-A, Medan-20151. 

 

2.2. Populasi  

Menurut Sugiyono (2009:55), populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi juga bukan sekedar 

jumlah yang ada pada objek/subjek yang 

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik, 

sifat yang dimiliki objek/subjek itu. Dari 

pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa populasi merupakan subjek penelitian 

dimana individu yang akan dikenai perilaku 

atau dapat dikatakan sebagai keseluruhan objek 

penelitian yang akan diteliti. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pegawai Kantor Pelayanan 

Pajak Madya Medan yang  berjumlah 125  

orang dimana peneliti tidak dijadikan populasi, 

dengan rincian sebagai berikut. 

 

Tabel 1 

Kerangka populasi berdasarkan jabatan 

No Keterangan/Jabatan Jumlah (Orang) 
1 Kepala Kantor 1 
2 Kepala Seksi 9 
3 Supervisor 5 
4 Supervisor penilai 1 
5 Penilai PBB 1 
6 Account Representative 43 
7 Fungsional 30 
8 Pelaksana 35 

Jumlah 125 
 Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Madya Medan, 2019 

 

 

2.3. Sampel 

 Untuk menentukan jumlah sampel, 

digunakan  pendapat Slovin dalam Sekaran dan 

Bougie (2010:112) dengan menggunakan 

formula sebagai berikut : 

2e 1 N

N
n




 
Keterangan : 

n  : Jumlah Sampel 

N : Jumlah Populasi 

e : Kesalahan yang ditolerir dalam penarikan 

sampel yaitu 0,05. 

  

 Berdasarkan formula diatas, selanjutnya 

dapat dihitung jumlah sampel dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

n =
2)05,0(1251

125


 

n =
31.1

125
 

n = 95.41 = 95 orang  

 Setelah perhitungan di atas, penetapan 

jumlah sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode stratified random 

sampling  yaitu penarikan sampel berdasarkan 

pada strata populasi pada setiap bagian, 

sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 

95 orang pegawai, dengan rincian sebagai 

berikut : 
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Tabel 2 

 Kerangka sampel berdasarkan jabatan 

No Keterangan/Jabatan Jumlah (Orang) 
1 Kepala Seksi 7 
2 Supervisor 4 
3 Supervisor penilai 1 
4 Penilai PBB 1 
5 Account Representative 33 
6 Fungsional Pemeriksa 24 
7 Pelaksana 32 

Jumlah 95 
 Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Madya Medan, 2019 

 

2.4. Tehnik Analisa Data 

 Tehnik yang dilkukan dalam penelitian ini 

dimulai dari uji kualitas data, yaitu uji validitas 

dan uji reabilitas, kemudian uji asumsi klasik 

yaitu, uji normarlitas, uji multikolinearitas dan 

uji Heterokedasitas, selanjutnya dengan analisa 

regresi, yaitu uji F (simultan) dan Uji T 

(parsial) serta uji determinasi. 

 

 

3. Analisis dan Pembahasan 

3.1. Analisis Regresi 

 Analisis regresi digunakan untuk 

menganalisis data hasil penelitian dengan 

maksud untuk memperoleh gambaran hubungan 

fungsional antara antara variabel bebas dengan 

variabel terikat Hubungan fungsional antara 

variabel bebas dengan variabel terikat 

digunakan analisis regresi linier berganda 

 Berdasarkan analisis regresi linier ganda 

(Multiple)  sebagaimana pada lampiran 10 

diperoleh koefisien regresi sebagai berikut. 

Tabel 3 

Koefisien Regresi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22,677 1,869  12,133 ,000 

Karakteristik pekerjaan ,398 ,056 ,623 7,151 ,000 

Beban kerja -,042 ,048 -,107 -,868 ,388 

Stres kerja -,005 ,050 -,013 -,105 ,917 

Motivasi L ,091 ,043 ,210 2,110 ,038 

Sumber : Hasil SPSS, 2019 

 

 Berdasarkan Tabel 3 diperoleh konstanta 

22,677 dan koefisien regresi variabel 

karakteristik pekerjaan 0,398, Beban kerja = -

0,042, stres kerja  -0,005, dan motivasi kerja 

0.091 maka dapat dituliskan persamaan regresi 

sebagai berikut.  

 

Y = 22,677 + 0,398X1 - 0,042X2 - 0,005X3 + 

0,091X4 

 

 Persamaan di atas menunjukkan konstanta 

bernilai positip dan nilai koefisien regresi ada 

positip dan ada negatp. Hal ini memberi 

gambaran bahwa perubahan rata-rata variabel 

kinerja pegawai (Y) tergantung dari perubahan 

variabel karakteristik pekerjaan (X1), beban 

kerja (X2), stres kerja (X3) dan motivasi. 

Artinya apabila karakteristik pekerjaan semakin 

baik, beban kerja dikurangi, stres kerja 

dikurangi dan motivasi ditingkatkan akan 

diikuti perubahan/peningkatan kinerja pegawai. 

Perubahan ini merupakan peningkatan apabila 

bertanda positip dan penurunan atau 

pengurangan jika bertanda negatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh positip 

karakteristik pekerjaan, motivasi kerja dan 

pengaruh negatip beban kerja, stres kerja 

terhadap kinerja pegawai. 

 

3.2. Uji Signifikansi Parameter Individual  

(Uji Statistik t)   
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Uji-t dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel bebas secara parsial 

terhadap variabel terikat. Uji-t dilakukan 

dengan membandingkan nilai t-hitung terhadap 

t-tabel. Atau untuk mengetahui tingkat 

signifikan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara partial atau sendiri-

sendiri, maka digunakan uji hipotesis dengan 

rumus : 

Dengan ketentuan sebagai berikut :  

a. Jika thitung > ttabel dan probabilitas (nilai 

signifikan) < tingkat signifikansi 5% atau α 

= 0.05,  maka variabel independent secara 

partial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependent.  

b. Jika thitung < ttabel dan probabilitas (nilai 

signifikan) > tingkat signifikansi 5% atau α 

= 0.05,  maka variabel independent secara 

partial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependent. 

Tabel 4 

Hasil Uji t 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 22,677 1,869  12,133 ,000 

Karakteristik pekerjaan ,398 ,056 ,623 7,151 ,000 

Beban kerja -,042 ,048 -,107 -,868 ,388 

Stres kerja -,005 ,050 -,013 -,105 ,917 

Motivasi L ,091 ,043 ,210 2,110 ,038 
a. Dependent Variable: Kinerja pegawai 

 

 Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4; nilai 

t untuk karakteristik pekerjaan  = 7,151, 

sedangkan t-tabel dengan dk 95 (Lampiran) 

sebesar 1,66 maka t hitung > t-tabel dengan 

demikian ada pengaruh yang positip antara 

karakteristik pekerjaan terhadap kinerja 

pegawai (Hipotesis 1 diterima) 

 Selanjutnya nilai t beban kerja = -0,868, 

sedangkan t-tabel dengan dk 95 (Lampiran) 

sebesar 1,66 maka t hitung ˂ t tabel dengan 

demikian secara parsial ada pengaruh yang 

negatip antara beban kerja terhadap kinerja 

pegawai (Hipotesis 2 diterima) 

 Nilai t stres kerja  = -0,105, sedangkan t-

tabel dengan dk 95 (Lampiran) sebesar 1,66 

maka t hitung ˂ t tabel dengan demikian secara 

parsial da pengaruh yang negatip antara stres 

kerja  terhadap kinerja pegawai Dengan 

demikian hipotesis 3 diterima kebenarannya 

 Nilai t motivasi = 2,110, sedangkan t-tabel 

dengan dk 95 (Lampiran) sebesar 1,66 maka t 

hitung ˃ t tabel dengan demikian secara parsial 

ada pengaruh yang positip antara stres kerja  

terhadap kinerja pegawai Dengan demikian 

hipotesis 4 diterima kebenarannya 

 

3.3. Signifikansi Parameter Serempak  (Uji 

Statistik F)   
Uji-F dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas secara serempak 

terhadap variabel terikat. Uji-F dilakukan 

dengan membandingkan nilai F-hitung terhadap 

F-tabel. Atau untuk mengetahui tingkat 

signifikan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara serempak atau simultan, 

dengan ketentuan sebagai berikut :  

a. Jika Fhitung > Ftabel dan probabilitas (nilai 

signifikan) < tingkat signifikansi 5% atau α 

= 0.05,  maka variabel independent secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependent.  

b. Jika Fhitung < Ftabel dan probabilitas (nilai 

signifikan) > tingkat signifikansi 5% atau α 

= 0.05,  maka variabel independent secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependent. 

 

 

 

 

 

 

 



p ISSN 2339-0506   
 

 

Jurnal Riset Manajemen & Bisnis (JRMB), Vol.5 No.1 Juni 2020  7 

 

Tabel 5 

Hasil Uji F 

ANOVA
a 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 61,978 4 15,495 16,502 ,000
b 

Residual 84,506 90 ,939   

Total 146,484 94    
a. Dependent Variable: Kinerja pegawai 

b. Predictors: (Constant), Motivasi L, Karakteristik pekerjaan, Beban kerja, Stres kerja 

 

 Berdasarkan analisis varians (Anova) pada 

lampiran 10 diketahui nilai F-hitung sebesar 

16,502 sedangkan nilai F-tabel (Lampiran) 

dengan dk pembilang 4 dan dk penyebut 90 

adalah sebesar 2,46 dimana F-hitung > F  tabel 

(16,502 > 2,46) maka dapat disebutkan bahwa 

secara bersama-sama (multiple) terdapat 

pengaruh positif dan signifikan karakteristik 

pekerjaan, beban kerja, stres kerja  dan motivasi 

terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian 

hipotesis 5 yang diajukan diterima 

kebenarannya 

 

3.4. Uji Determinasi 

 Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya 

mengukur seberapa besar kemampuan variabel 

independent (bebas) dalam menerangkan variasi 

variabel dependent (terikat). Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). 

Nilai R
2 
yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independent dalam menjelaskan variasi 

variabel dependent amat terbatas. 

 Berdasarkan hasil analisis data karakteristik 

pekerjaan di Kantor Pelayanan Pajak Madya 

Medan pada dasarnya baik, beban kerja banyak, 

stres kerja  banyak, motivasi tinggi dan kinerja 

pegawai kurang tinggi.. Kinerja pegawai dapat 

ditingkatkan apabila karakteristik pekerjaan 

lebih baik, beban kerja dikurangi, stress kerja 

dikurangi dan motivasi ditingkatkan, Hasil 

analisis regresi dan pengujian hipotesis 

diperoleh terdapat pengaruh signifikan 

karakteristik pekerjaan, beban kerja, stres kerja, 

motivasi  terhadap kinerja pegawai. Apabila 

karakteristik pekerjaan semakin baik, beban 

kerja dikurangi, stres kerja dikurangi dan 

motivasi ditingkatkan  1% maka kinerja 

pegawai akan naik 1%. Besarnya pengaruh 

karakteristik pekerjaan, beban kerja, stres kerja, 

motivasi  terhadap kinerja pegawai dapat 

diketahui melalui uji determinasi (D) dimana D 

= R
2
 x 100%. Hasil analisis pada model 

summary sebagaimana pada lampiran 10 

dengan hasil sebagai berikut. 

Tabel 6 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 

the Estimate 
Durbin-

Watson 

1 ,650
a ,423 ,397 ,96900 1,802 

a. Predictors: (Constant), Motivasi L, Karakteristik pekerjaan, Beban kerja, Stres kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja pegawai 

 

 Berdasarkan tabel 6 diketahui R
2
 = 0,423 

maka D = 0,423 x 100% sehingga D = 42,3%. 

Dengan demikian pengaruh karakteristik 

pekerjaan, beban kerja, stres kerja dan motivasi 

terhadap kinerja pegawai sebesar 42,3%.  

sedangkan 57,7% lagi yang mempengaruhi 

kinerja pegawai ditentukan faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini seperti 

pendidikan, loyalitas kerja, etos kerja dan lain 

sebagainya.  

 

4. Kesimpulan 

Sesuai hasil analisis penelitian maka dapat 

diambil kesimpulan sesuai tujuan penelitian 

yang dikemukakan.  

1. Nilai t untuk karakteristik pekerjaan  = 

7,151, sedangkan t-tabel dengan dk 95 

(Lampiran) sebesar 1,66 maka t hitung > t-

tabel dengan demikian ada pengaruh yang 

positip antara karakteristik pekerjaan 

terhadap kinerja pegawai (Hipotesis 1 

diterima). 

2. Nilai t beban kerja = -0,868, sedangkan t-

tabel dengan dk 95 (Lampiran) sebesar 1,66 

maka t hitung ˂ t tabel dengan demikian 
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secara parsial ada pengaruh yang negaitp 

antara beban kerja terhadap kinerja pegawai 

(Hipotesis 2 diterima). 

3. Nilai t stres kerja  = -0,105, sedangkan t-

tabel dengan dk 95 (Lampiran) sebesar 1,66 

maka t hitung ˂ t tabel dengan demikian 

secara parsial ada pengaruh yang negatip 

antara stres kerja  terhadap kinerja pegawai 

Dengan demikian hipotesis 3 diterima 

kebenarannya. 

4. Nilai t motivasi = 2,110, sedangkan t-tabel 

dengan dk 95 (Lampiran) sebesar 1,66 maka 

t hitung ˃ t tabel dengan demikian secara 

parsial ada pengaruh yang positip antara 

stres kerja  terhadap kinerja pegawai Dengan 

demikian hipotesis 4 diterima kebenarannya. 

5. Nilai F-hitung sebesar 16,502 sedangkan 

nilai F-tabel (Lampiran) dengan dk 

pembilang 4 dan dk penyebut 90 adalah 

sebesar 2,46 dimana F-hitung > F  tabel 

(16,502 > 2,46) maka dapat disebutkan 

bahwa secara bersama-sama (multiple) 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

karakteristik pekerjaan, beban kerja, stres 

kerja  dan motivasi terhadap kinerja 

pegawai. Dengan demikian hipotesis 5 yang 

diajukan diterima kebenarannya. 
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